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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1 Sz.tluran pemasaran ubi kayu di Kecamatan Suralaga yaitu :
a. Saluran [
Petani — konsumen
b. Saluran 1
Petani ——»Pedagang Pengecer ——» Konsumen
c. Saluran I
Petani ——p Pedagang Pengumpul —— Pedagang Pengecer
konsumen
2. Pemasaran ubi kayu di Kecamatan Suralaga sudah efisien dengan
persentase bagian yang diterima petani dari harga beli konsumen sebesar

92,41 % dan tingkat distribusi keuntungan sebesar 61,44 %
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Saran-Saran

ke

i

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas maka dapat di

mitkakan saran saran sebagai berikut :

Perlu adanya informasi pasar yang terus menerus agar petani ubi kayu
dapat mengetahui perkembangan barga ubi kayu setiap saat, sehingga
efisiensi pemasarn ubi kayu dipertahankan

Perlu diadakan pembinaan yang terus menerus kepada petani ubi kayu baik
mengenai tehnik budidaya maupun tehnik pemasaran agar kualitas buah
ubi kayu dapat ditingkatkan dan petani dapat memilih saluran pemasaran
yang paling tepat, sehingga diperoleh keuntungan yang maksimal.

Perlu disarankan kepada petani agar menggunakan saluran pemasaran
yang paling pendek (Saluran 1) oleh karena itu saluran I lebih efisien dari
saluran 1 dan 1L

Peranan (Gapoktan) Gabungan Kelompok Tani sebagai lembaga ekonomi
petani di pedesaan perlu dikembangkan melalui unit usaha distribusi /
pemasaran dan pengolahan hasil, sehingga petani ubi kayu dapat
memperoleh sarana produksi dengan mudah dan tetap dapat menjual hasil

produksinya dengan harga yang wajar
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